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ABSTRAK  

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran two stray two stay pada siswa kelas VIII SMP mata pelajaran 

IPA. Masalah pada penelitian ini adalah tingkat keterampilan kolaborasi siswa di kelas VIII F 

yang rendah. Jenis penelitian yang diaplikasikan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). Penelitian ini menggunakan model dari Kemmis dan McTaggart, dilakukan 

pada 2 siklus yang tiap siklusnya terdiri atas 2 pertemuan. Setiap siklus memiliki 4 tahapan 

yaitu tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (action), pengamatan (observation) dan refleksi 

(reflection). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F SMP Negeri 20 Semarang yang 

berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan kolaborasi siswa, untuk 

pra siklus didapatkan hasil rata-rata siswa sebesar 39,75% dengan kriteria rendah, pada siklus 

I diperoleh rata-rata sebesar 63,94% dengan kriteria tinggi, dan pada siklus II meningkat 

menjadi 84,16% dengan kriteria sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran two stray two stay dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi 

siswa kelas VIII F SMPN 20 Semarang. 
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PENDAHULUAN  

 Keterampilan abad 21 merupakan salah satu tuntutan kurikulum dan seringkali 

dilatihkan kepada siswa, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi untuk 

mempersiapkan siswa yang mampu bersaing di dunia kerja (Muttaqiin, 2023). Untuk 

menghadapi abad 21, tugas guru adalah membelajarkan siswa agar memiliki keterampilan abad 

21. Lebih lanjut, Yanuar (2018) mengemukakan bahwa pembelajaran abad 21 memiliki 

karakteristik atau prinsip-prinsip seperti pendekatan pembelajaran berpusat pada pada siswa, 

siswa dibelajarkan untuk mampu berkolaborasi, materi pembelajaran dikaitkan dengan 

permasalahan yang dihadapi  dalam kehidupan sehari-hari, dan dalam upaya mempersiapkan 

siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Pada konteks pembelajaran yang 

mendorong kerja sama antara siswa, kolaborasi dapat diartikan sebagai situasi di mana siswa 

bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas kelompok, mereka saling memberikan dukungan, 

nasihat, dan informasi kepada anggota kelompok yang membutuhkan bantuan. siswa yang 

memahami materi dengan lebih baik akan merasa bertanggung jawab untuk menjelaskan 

kepada teman-teman mereka yang masih memerlukan pemahaman tambahan (Nurmaulida et 

al., 2018). 

 Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran di kelas VIII F SMP Negeri 20 

Semarang belum dapat berjalan optimal disebabkan siswa belum mampu bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pra-siklus instrumen pengamatan 

keterampilan kolaborasi siswa sebesar 39,75% yang termasuk ke dalam kategori rendah. 

Permasalahan keterampilan kolaborasi dalam pembelajaran IPA adalah tantangan yang sering 

dihadapi oleh siswa dan guru. Salah satu permasalahan utamanya adalah ketidakseimbangan 

partisipasi antara anggota kelompok, yang mana beberapa siswa akan lebih dominan pada 

kontribusi di suatu kelompok daripada yang lain. Hal tersebut dapat menghambat keterampilan 

kolaborasi pada suatu pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, siswa seringkali 

bersikap pasif dengan hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan berinteraksi dengan teman 

sekelas (Baysha & Mujiburrahman, 2023). Dilihat dari data pra-siklus ternyata didapat 

permasalahan yang harus diselesaikan di kelas VIII F SMP Negeri 20 Semarang yaitu 

keterampilan kolaborasi siswa yang tergolong masih rendah.  

Model yang melibatkan pengelompokkan siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan 

masalah dan menyelesaikan tugas-tugas terstruktur melalui diskusi dan kerja kelompok 

merupakan model pembelajaran kooperatif (Mareta et al., 2022). Gagasan Suyatno (dalam 

Fathurrohman, 2015) dalam model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, siswa 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain yang terkait dengan materi 

pembelajaran. Metode "Two Stay Two Stray" merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang memberi peluang kepada suatu kelompok untuk berbagi hasil dan informasi 

dengan kelompok lain. Hal tersebut dilakukan karena banyak kegiatan pembelajaran yang 

cenderung melibatkan aktivitas individu. Metode "Two Stay Two Stray" bermaksud 

mendorong siswa agar aktif, baik dalam diskusi, tanya jawab, pencarian jawaban, penjelasan, 

maupun dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh teman sekelas (Prihatin, 2023). 

Sependapat dengan pernyataan sebelumnya, Rhiantini (dalam Nurhayati & Fahri, 2019) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah model 

yang melatih kerja sama di antara siswa, membangun tanggung jawab, saling mendorong untuk 

mencapai prestasi, serta saling membantu dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, 

model ini dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. 

Bersumber pada uraian latar belakang, untuk mengoptimalkan keterampilan kolaborasi 

siswa dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada kerjasama. Menerapkan 

model pembelajaran Two Stay Two Stray bisa menjadi solusi yang efektif untuk memperkuat 
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kerjasama di antara siswa dalam kelompok belajar, serta memungkinkan setiap siswa berperan  

secara optimal. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat membantu mencapai tingkat 

keterampilan kolaborasi yang lebih tinggi di antara siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

two stray two stay pada siswa kelas VIII SMP mata pelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) kolaboratif. 

Penelitian ini dilaksanakan pada  semester 2 tahun ajaran 2023/2024 menggunakan model dari 

Kemmis dan McTaggart, dilakukan pada 2 siklus yang tiap siklusnya terdiri atas 2 pertemuan. 

Setiap siklus memiliki 4 tahapan yaitu tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (action), 

pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII F SMP Negeri 20 Semarang yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembar observasi. 

 

Alur Penelitian 

Alur tahapan pada setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur tahapan Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan  

Kegiatan yang terjadi pada fase perencanaan mencakup pembuatan asesmen 

diagnostik yang hasilnya menjadi landasan untuk membentuk kelompok saat proses 

pembelajaran, penyusunan modul dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Two 

Stay Two Stray, penyusunan materi dan alat pembelajaran, dan juga persiapan instrumen 

penelitian berupa formulir observasi untuk mengukur keterampilan kolaborasi siswa..  

2. Pelaksanaan dan Observasi 

Pada penelitian ini, pelaksanaan dan langkah-langkahnya berjalan secara 

berbarengan. Peneliti berperan sebagai pengajar yang mengirimkan materi pembelajaran 

sesuai dengan modul yang telah disusun. Tahap awal pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan melakukan refleksi awal, yang mencakup evaluasi terhadap hasil pengamatan 

keterampilan kolaborasi siswa sebagai data pra-siklus. Data awal ini kemudian dianalisis 

oleh peneliti, termasuk identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran, yang 

menjadi dasar untuk menentukan solusi dan menyusun instrumen pembelajaran yang 

sesuai.  

Setelah mendapatkan data pra-siklus, peneliti melanjutkan dengan menjalankan 

siklus melalui penerapan semua rencana tindakan yang telah disiapkan, dengan 

Siklus II 

Refleksi 

Pelaksanaan Observasi Refleksi Perencanaan 

Observasi Pelaksanaan Perencanaan Siklus I 

Kesimpulan 
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menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran oleh satu pengamat, yaitu guru mata pelajaran IPA. 

3. Refleksi  

Refleksi dilakukan dengan meneliti dan mempertimbangkan hasil dari tindakan 

yang dilakukan dalam menerapkan model Two Stay Two Stray pada materi Unsur, 

Senyawa, dan Campuran berdasarkan data yang telah terkumpul dari instrumen observasi 

keterampilan kolaborasi. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk 

mengevaluasi perbaikan yang diperlukan dan merencanakan langkah-langkah selanjutnya 

dalam penelitian tindakan kelas ini. 

Langkah berikutnya dalam siklus adalah melaksanakan perencanaan yang telah 

direvisi, melaksanakan tindakan, melakukan observasi, dan melakukan refleksi kembali. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan keterampilan kolaborasi 

siswa kelas VIII F dalam pembelajaran materi sistem Unsur, Senyawa, dan Campuran di 

SMP Negeri 20 Semarang dari siklus yang dijalankan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen observasi keterampilan kolaborasi yang kemudian dianalisis 

dengan metode analisis statistik deskriptif (%). Perhitungan dilakukan menggunakan 

program Excel dengan menggunakan rumus:  

 
∑Skor total keterampilan kolaborasi siswa

∑Skor maksimal yang diperoleh pada keterampilan kolaborasi
 𝑥 100%    (1) 

 

Langkah selanjutnya setelah data dipersentasekan, dilakukan pengklasifikasi 

Spersentase peningkatan keterampilan kolaborasi menggunakan kriteria berikut.  

 

Tabel 1. Kriteria kategori keterapilan kolaborasi (Riduwan dalam (Meriyanti et al., 2021)) 
Presentase (%) Kategori 

81-100 

61-80 

41-60 

21-40 

0-20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian dilaksanakan di kelas VIII F SMPN 20 Semarang dengan menggunakan 

penelitian tindakan kelas dengan 2 siklus. Penelitian dimulai dari tahap pra siklus yang 

dilaksanakan pada tanggal 06 Maret 2024 untuk mengukur keterampilan kolaborasi awal siswa 

sebelum melakukan siklus I dan siklus II. Data keterampilan kolaborasi siswa didapatkan 

melalui lembar instrumen keterampilan kolaborasi yang berisikan indikator: a) saling 

ketergantungan yang positif, b) tanggung jawab personal individu, c) keterampilan bekerja 

dalam kelompok, d) menghormati teman (Mellinawati, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil Keterampilan Kolaborasi Siswa 
Siklus Nilai rata-rata Kriteria 

Pra Siklus 39,75 % Rendah 

Siklus I 63,94 % Tinggi 

Siklus II 84,16 % Sangat tinggi 

 

Bersumber pada hasil lembar instrumen keterampilan kolaborasi siswa pra siklus 

didapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 39,75 % yang mengindikasikan bahwa tingkat 
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keterampilan kolaborasi siswa di kelas VIII F SMPN 20 Semaang masih rendah. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran yang selama ini berjalan pada siswa kelas VIII F SMPN 20  

Semarang belum cukup melatih keterampilan kolaborasi siswa. Oleh sebab itu, pada penelitian 

tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray. 

Data siklus I menunjukkan bahwa kriteria rata-rata nilai keterampilan kolaborasi siswa 

adalah tinggi. Siklus I dilakukan pada materi Unsur, Senyawa, Campuran sub materi senyawa 

dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) pada tanggal 

18 sampai 20 Maret. Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran 

yang memfasilitasi siswa untuk meningkatkan keaktifan dan kinerja dalam kelompok 

(musthofa). Langkah pembelajaran model Two Stay Two Stray yang diterapkan di kelas terdiri 

atas 7 tahap antara lain: 1) Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok yang berjumlah 4 

orang; 2) Setelah diskusi selesai, dua anggota dari setiap kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan bergabung dengan kelompok lainnya sebagai tamu; 3) Dua anggota yang 

tetap berada dalam kelompok bertanggung jawab untuk menyampaikan hasil diskusi/kerja dan 

informasi kepada tamu dari kelompok lain; 4) Tamu kemudian mengundurkan diri dan kembali 

ke kelompok asal mereka untuk melaporkan temuan dari kelompok lain; 5) Selanjutnya, 

kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka; 6) Presentasi (Nurhikmayati, 

2018). Pada pelaksanaan siklus pertama, setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yang dipilih 

berdasarkan tingkat kognitif yang didasarkan pada hasil asesmen diagnostik. Bersumber pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi siswa belum optimal. Refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang menerapkan model Two Stay Two Stray mengungkapkan bahwa 

interaksi dan kerjasama antar siswa dalam kelompok serta antar kelompok masih kurang. 

Beberapa siswa tidak aktif dalam diskusi saat pembelajaran berlangsung. Peneliti menemukan 

bahwa kurangnya regulasi yang mengatur diskusi menjadi penyebab utama ketidakoptimalan 

pada siklus I. Selama fase tinggal dan berpencar, beberapa kelompok hanya berkumpul sendiri 

tanpa menerima tamu dari kelompok lain sedangkan kelompok lainnya menerima banyak tamu. 

Selain itu beberapa siswa hanya mengambil foto lembar kerja kelompok lain yang 

mengakibatkan terhambatnya interaksi antar kelompok. Peneliti menyadari perlunya perbaikan 

dalam peraturan dan petunjuk pembelajaran untuk meningkatkan kondusivitas pembelajaran, 

yang akan dijadikan fokus untuk siklus II.  

Bersumber pada siklus kedua menunjukkan bahwa nilai keterampilan kolaborasi siswa 

telah meningkat secara signifikan. Siklus kedua dilakukan pada materi Unsur, Senyawa, dan 

Campuran, sub materi Campuran, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Two 

Stay Two Stray (TSTS) pada tanggal 25 hingga 27 Maret. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

pada siklus kedua sama dengan siklus sebelumnya, yaitu menggunakan model Two Stay Two 

Stray. Namun, terdapat perbaikan yang diimplementasikan berdasarkan hasil refleksi siklus 

sebelumnya, yaitu guru memberikan regulasi selama kegiatan tinggal dan berpencar. Kegiatan 

berpencar untuk mencari informasi ke kelompok lain diatur dengan beberapa sesi, yang mana 

untuk tiap kelompok berkunjung urut sesuai dengan urutan nomor kelompok, dengan batas 

waktu yang telah ditentukan yaitu 5 menit untuk setiap sesi. Adanya regulasi tersebut 

menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih kondusif, memungkinkan siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, dan mencari informasi dengan lebih efektif. Hal ini juga memudahkan 

guru untuk mengatur kelas dan mengawasi kegiatan diskusi. Sebagai hasil dari perbaikan 

tersebut, kegiatan pembelajaran menjadi lebih kolaboratif karena setiap siswa dalam kelompok 

memiliki peran yang jelas. Selain itu, siswa tidak dapat secara sembarangan mengambil foto 

jawaban dari kelompok lain karena pembagian per sesi sudah diatur sebelumnya. Adanya 

interaksi dan kerjasama pada setiap kelompok dalam memecahkan suatu masalah, maka 

terciptanya suatu pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (Utami et al., 2019).  
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Bersumber dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Two Stay Two Stray telah berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa. Temuan ini 

juga didukung oleh penemuan sebelumnya yang menunjukkan perbedaan dalam kolaborasi 

siswa antara yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Two Stay Two Stay dan model 

pembelajaran konvensional. (Sulistyanti et al., 2019). Sejalan dengan penelitian Sulistiyani, 

Penelitian Krisna & Parmiti (2022) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan 

kolaborasi siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stay dengan 

model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS. 

 

KESIMPULAN  

 Bersumber pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model Two 

Stay Two Stay dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterampilan kolaborasi pada siswa 

kelas VIII F SMPN 20 Semarang. Keterampilan kolaborasi pada pra siklus sebesar 39,75% 

dengan kategori rendah dan mengalami peningkatan sebesar 24,19% pada siklus I yaitu 

keterampilan kolaborasi sebesar 63,94% dengan kategori tinggi. Pada siklus II mengalami 

peningkatan keterampilan kolaborasi sebesar 20,22% yaitu termasuk kategori sangat tinggi. 

Pembelajaran dengan model Two Stay Two Stray menyebabkan siswa menjadi lebih aktif 

karena tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 
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